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Abstract: Industri rumahan mendukung perekonomian pedesaan melalui penciptaan
lapangan kerja dan pertumbuhan pendapatan, namun penelitian mengenai perannya
sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat masih terbatas. Penelitian kualitatif
deskriptif ini menganalisis peran industri rumahan dalam pemberdayaan masyarakat
dan peningkatan pendapatan di Desa Rampoang, Kabupaten Luwu Utara. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dari
sembilan informan (tiga pemilik usaha dan enam pekerja), kemudian dianalisis
menggunakan model interaktif (reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan terjadi melalui
proses enabling, empowering, dan protecting, dengan pemilik usaha memainkan
peran dominan dalam menyediakan lapangan kerja, pelatihan keterampilan, dan
mengelola keberlanjutan. Selain itu, kualitas produk, kepercayaan pelanggan, dan
permintaan pasar secara krusial memengaruhi keberlangsungan usaha dan
pertumbuhan pendapatan. Oleh karena itu, industri rumahan tidak hanya berfungsi
sebagai aktivitas ekonomi keluarga, tetapi juga sebagai alat pemberdayaan strategis
berbasis potensi lokal. Penelitian ini menyoroti bahwa penerima manfaat utama
adalah warga setempat yang sebelumnya memiliki keterbatasan akses terhadap
pekerjaan dan pelatihan keterampilan. Pada akhirnya, keterlibatan dalam industri
rumahan membantu mereka memperoleh pendapatan yang stabil dan memperkuat
ketahanan ekonomi rumah tangga secara berkelanjutan.

Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pilar
utama dalam pembangunan ekonomi yang inklusif,
khususnya di wilayah pedesaan yang masih menghadapi
keterbatasan lapangan kerja dan  ketidakstabilan
pendapatan rumah tangga (1). Kondisi ini sering
diperburuk oleh keterbatasan infrastruktur ekonomi serta
minimnya diversifikasi sumber pendapatan masyarakat
desa. Di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia,
masyarakat desa kerap berhadapan dengan kendala
struktural seperti keterbatasan akses terhadap modal,
teknologi, dan pasar kerja formal (2). Hambatan tersebut
juga mencakup rendahnya literasi keuangan dan
terbatasnya jaringan pemasaran yang dapat memperluas
peluang usaha. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap
tingginya tingkat setengah  pengangguran  serta
kerentanan ekonomi rumah tangga, terutama bagi
masyarakat yang menggantungkan hidup pada sektor
pertanian dan pekerjaan informal (3). Oleh karena itu,

diperlukan strategi pembangunan ekonomi yang berbasis
potensi lokal, berkelanjutan, dan mampu meningkatkan
pendapatan masyarakat sekaligus memperkuat partisipasi
social (4).

Urgensi pemberdayaan ekonomi masyarakat desa
semakin jelas jika dikaitkan dengan peran strategis usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam perekonomian
nasional (5). Data menunjukkan bahwa UMKM menyerap
lebih dari 96% tenaga kerja nasional dan memberikan
kontribusi lebih dari 60% terhadap produk domestik bruto
Indonesia (6). Fakta ini menunjukkan bahwa sektor UMKM
memiliki daya tahan yang tinggi terhadap krisis ekonomi
serta menjadi penopang utama ekonomi kerakyatan.
Dalam konteks tersebut, industri rumahan menjadi salah
satu bentuk usaha yang paling mudah diakses oleh
masyarakat desa karena membutuhkan modal relatif kecil
dan tidak menuntut persyaratan keterampilan formal yang
tinggi (7). Meskipun demikian, industri rumahan masih
menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan
modal usaha, rendahnya pemanfaatan teknologi produksi
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dan pemasaran, ketergantungan pada bahan baku lokal,
serta fluktuasi permintaan pasar (8). Selain itu, kurangnya
akses terhadap pelatihan manajemen usaha juga menjadi
faktor yang menghambat peningkatan skala produksi.
Kendala-kendala ini sering kali menghambat industri
rumahan untuk berkembang secara optimal dan berfungsi
sebagai sarana pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan (9).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
industri rumahan berpotensi meningkatkan pendapatan
dan membuka lapangan kerja, namun kajian yang secara
khusus menempatkan industri rumahan sebagai instrumen
pemberdayaan masyarakat masih relatif terbatas, terutama
di wilayah pedesaan (10). Sebagian besar penelitian
cenderung menekankan aspek ekonomi semata, tanpa
mengkaji secara mendalam proses pemberdayaan seperti
peningkatan kapasitas, penyerapan tenaga kerja, dan
keberlanjutan usaha (11). Penelitian terbaru juga
menunjukkan bahwa home industry dapat menjadi sarana
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui penciptaan
peluang kerja, peningkatan keterampilan masyarakat, dan
penguatan ekonomi keluarga berbasis local (12). Selain itu,
penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat terus
berkembang dan menekankan pentingnya pendekatan
kontekstual berbasis potensi lokal dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa (13). Berdasarkan celah
penelitian tersebut, studi ini menawarkan analisis
pemberdayaan masyarakat melalui industri rumahan
sebagai strategi peningkatan pendapatan masyarakat
desa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi terhadap pemilik dan pekerja industri
rumahan di Desa Rampoang, Kecamatan Tana Lili. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis peran industri
rumahan dalam memberdayakan masyarakat melalui
mekanisme enabling, empowering, dan protecting, serta
menilai kontribusinya terhadap peningkatan pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Metodologi

Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi lapangan (field-based
qualitative inquiry) (14). Pendekatan ini dipilih untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses
pemberdayaan masyarakat melalui industri rumahan serta
mekanisme sosial-ekonomi yang berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat desa. Desain
kualitatif dinilai paling tepat karena tujuan penelitian tidak
berfokus pada pengujian hipotesis atau generalisasi
statistik, melainkan pada eksplorasi fenomena, makna, dan
dinamika pemberdayaan dalam konteks lokal secara
empiris dan kontekstual.

Lokasi Penelitian, Populasi, dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rampoang, Kecamatan
Tana Lili, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan, sebuah
wilayah pedesaan dengan aktivitas industri rumahan yang
masih berjalan. Populasi penelitian mencakup seluruh
pelaku industri rumahan yang beroperasi di desa tersebut
pada saat penelitian dilakukan. Subjek penelitian dipilih
secara purposive berdasarkan keterkaitannya dengan
tujuan penelitian, yaitu pelaku wusaha yang telah
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menjalankan industri rumahan minimal dua tahun,
melibatkan tenaga kerja lokal atau anggota keluarga, serta
terlibat langsung dalam proses produksi dan pengelolaan
usaha. Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian ini
melibatkan tiga unit industri rumahan, dua industri mebel
dan satu usaha pengolahan air minum, dengan total
sembilan informan yang terdiri atas tiga pemilik usaha dan
enam pekerja.

Pemilihan industri mebel dan usaha pengolahan air
minum dilakukan secara purposive karena kedua jenis
usaha tersebut merupakan industri rumahan yang aktif
dan berkelanjutan di Desa Rampoang. Industri mebel
dipilih karena memiliki kemampuan menyerap tenaga
kerja lokal serta melibatkan proses pelatihan keterampilan
kerja secara langsung kepada masyarakat sekitar. Selain
itu, industri mebel juga menunjukkan adanya pembagian
kerja yang jelas antara pemilik usaha dan pekerja sehingga
relevan untuk dianalisis dalam perspektif pemberdayaan
masyarakat. Sementara itu, usaha pengolahan air minum
dipilih karena merepresentasikan usaha keluarga mandiri
berbasis rumah tangga dengan proses produksi dan
pengelolaan yang dilakukan secara sederhana dan
berkelanjutan. Kedua jenis usaha ini dinilai mampu
menggambarkan praktik pemberdayaan masyarakat
melalui industri rumahan dalam konteks pedesaan.

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah sembilan
orang yang terdiri atas pemilik dan pekerja industri
rumahan di Desa Rampoang, Kecamatan Tana Lili,
Kabupaten Luwu Utara. Informan mencakup dua pemilik
industri mebel beserta enam pekerja, serta satu pemilik
usaha pengolahan air minum. Seluruh informan terlibat
langsung dalam aktivitas produksi dan pengelolaan usaha
sehari-hari. Informan dalam penelitian ini terdiri atas
pemilik usaha dan pekerja dengan peran yang berbeda
dalam proses produksi, pemasaran, dan pengelolaan
usaha, sehingga mampu memberikan informasi yang
beragam mengenai praktik pemberdayaan masyarakat
melalui industri rumahan. Pemilihan informan dilakukan
secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan
aktif dalam industri rumahan dan keberlangsungan usaha
yang telah berjalan minimal dua tahun. Jumlah informan
dalam penelitian ini dianggap memadai karena data yang
diperoleh telah menunjukkan pengulangan informasi dan
kesesuaian tema penelitian, sehingga telah mencapai

kecukupan data (data saturation) sesuai dengan
kebutuhan penelitian kualitatif deskriptif.

Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan  data dilakukan  melalui  observasi

nonpartisipatif, wawancara mendalam semi-terstruktur,
dan dokumentasi yang saling melengkapi. Observasi
difokuskan pada aktivitas produksi, pembagian kerja,
penggunaan sarana produksi, serta interaksi antara pemilik
usaha dan pekerja untuk memperoleh gambaran empiris
mengenai operasional industri rumahan.

Wawancara mendalam dilakukan dengan pemilik
usaha dan pekerja untuk menggali informasi terkait
perkembangan usaha, bentuk pemberdayaan tenaga kerja,
perubahan pendapatan, kendala usaha, serta strategi
keberlanjutan. Setiap wawancara berlangsung selama 45—
90 menit dan direkam dengan persetujuan informan.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung,
meliputi catatan usaha sederhana, foto kegiatan produksi,
dan dokumen desa yang relevan, guna memperkuat
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validitas temuan penelitian.

Prosedur Analisis Data

Analisis data dilakukan secara bertahap mengikuti model
analisis interaktif, yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
seluruh hasil wawancara ditranskripsikan secara verbatim
dan dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat dan
peningkatan pendapatan.

Tahap penyajian data dilakukan dengan
mengelompokkan temuan ke dalam kategori analitis, yaitu
enabling (penyediaan akses dan sarana), empowering
(penguatan kapasitas dan keterampilan), dan protecting
(keberlanjutan dan perlindungan usaha). Penggunaan
kategori enabling, empowering, dan protecting didasarkan
pada kerangka teori pemberdayaan masyarakat yang
memandang pemberdayaan sebagai proses bertahap,
mulai dari penciptaan akses dan peluang, penguatan
kapasitas individu dan kelompok, hingga upaya menjaga
keberlanjutan serta perlindungan usaha masyarakat (15).
Kerangka analisis ini digunakan untuk memahami
bagaimana industri rumahan berperan dalam menciptakan
peluang ekonomi, meningkatkan kapasitas masyarakat,
dan mempertahankan keberlanjutan usaha berbasis lokal
dalam konteks pemberdayaan masyarakat pedesaan (12).

Kategori ini dipilih karena dinilai mampu menangkap
dinamika pemberdayaan masyarakat melalui industri
rumahan secara komprehensif dan kontekstual sesuai
dengan temuan lapangan. Pada tahap akhir, kesimpulan
ditarik melalui  proses interpretasi kritis dengan
membandingkan temuan lapangan dan kerangka teori
pemberdayaan masyarakat. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan teknik, serta pengecekan ulang
informasi kunci kepada informan (member checking).

Hasil Penelitian

Pemberdayaan Masyarakat melalui Industri
Rumahan

Pemberdayaan masyarakat dalam penelitian ini dianalisis
melalui tiga proses utama, yaitu enabling, empowering,
dan protecting, yang teridentifikasi dari praktik industri
rumahan di Desa Rampoang berdasarkan hasil wawancara
dan observasi lapangan.

Enabling

Proses enabling tercermin melalui penyediaan akses kerja
dan pelatihan keterampilan bagi masyarakat sekitar
industri rumahan. Pemilik industri mebel Tabaro Mebel
menjelaskan bahwa usahanya telah berjalan dalam jangka
waktu yang relatif lama dan dikelola sebagai usaha
keluarga dengan melibatkan tenaga kerja lokal. la
menyatakan bahwa:

“Industri rumahan ini sudah ada kurang lebih 9 tahun
serta merupakan milik pribadi dan memiliki 3 karyawan.
Adapun modal yang dibutuhkan dalam memulai usaha
yaitu Rp25.000.000,00 sampai dengan Rp50.000.000,00.
Industri mebel ini membuat barang sesuai dengan pesanan
pelanggan”.

Praktik serupa juga ditemukan pada industri mebel
Yuki Jaya, di mana pemilik usaha memanfaatkan industri
rumahan sebagai sarana pelatihan keterampilan produksi
bagi masyarakat sekitar dan anggota keluarga yang belum
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memiliki pekerjaan. Hal tersebut disampaikan sebagai
berikut:

"Industri mebel yang dimiliki sudah berdiri selama 7
tahun dengan mempekerjakan karyawan yang ada disekitar
industri serta keluarga yang tidak memiliki pekerjaan. Disini
juga masyarakat dapat dilatih untuk membuat seperti
pintu, jendela, kuseng sehingga bisa bekerja dan
menghasilkan produk yang memiliki kualitas yang baik".

Dari sisi operasional, karyawan industri mebel
menjelaskan bahwa bahan baku kayu diperoleh dari kios
langganan dengan kualitas yang terjamin, dan produk
yang dihasilkan meliputi berbagai perlengkapan rumah
tangga. Hal ini tercermin dalam pernyataan berikut:

“Bahan baku yang digunakan dalam membuat
barang-barang hasil produksi mebel yaitu kayu dapat
diperoleh dari kios-kios kayu yang telah menjadi langganan
dan kualitasnya sudah terjamin. Bapak Nasrullah juga
mengatakan bahwa produk yang dihasilkan dalam industri
mebel yaitu pintu, jendela, kuseng, meja dan kursi".

Selain itu, variasi harga produk ditentukan
berdasarkan jenis pesanan pelanggan, sebagaimana
dijelaskan oleh pemilik industri:

"Harga produk yang dijual bervariasi tergantung dari
Jenis produk yang dipesan pelanggan, seperti lemari 3 pintu
harganya sekitar Rp5.000.000,00, harga pintu per unit

sebesar  Rp1.000.000,00, harga  jendela  sebesar
Rp400.000,00, dan kursi per set harganya sebesar
Rp4.000.000,00".

Pada usaha penjualan air minum vyang telah
dipanaskan, proses enabling  dilakukan  melalui
pengelolaan usaha keluarga secara mandiri tanpa
melibatkan karyawan, sebagaimana dinyatakan oleh

pemilik usaha:

"Usaha penjual air minum ini merupakan usaha milik
keluarga yang proses produksi dan pemasaran semua
dilakukan sendiri. Adapun yang dihasilkan yakni hanya air
minum yang telah dipanaskan dengan harga jual Rp5.000
per galon”.

Empowering

Proses empowering terlihat dari upaya pemilik usaha
dalam mengembangkan kemampuan pekerja dan
menjaga kualitas produk. Upaya ini dilakukan agar industri
rumahan mampu bertahan dalam persaingan usaha
sekaligus meningkatkan kompetensi tenaga kerja
lokal. Pemilik industri mebel menekankan pentingnya
kualitas sebagai strategi mempertahankan usaha,
sebagaimana diungkapkan berikut:

"Untuk mempertahankan industri mebel maka pemilik
akan membuat produk dengan kualitas terbaik agar
pelanggan bisa merasa puas. Kepuasan pelanggan menjadi
hal yang utama karena jika pelanggan merasa puas tidak
memutup kemungkinan pelanggan akan datang lagi untuk
melakukan pesanan”.

Prinsip serupa juga diterapkan pada usaha air minum,
yang menekankan kualitas produk dan ketersediaan
layanan secara konsisten:

"Dalam mempertahankan usaha ini maka pemilik
selalu berusaha menghasilkan air minum yang kualitas
baik, tidak berbau, tidak berasa dan berusaha agar air yang
telah dipanaskan tidak pernah habis".

Dari perspektif tenaga kerja, industri mebel
menunjukkan pola pemberdayaan melalui pelatihan
langsung di tempat kerja. Karyawan menjelaskan bahwa
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keterampilan tidak menjadi syarat utama pada tahap awal,
melainkan  dikembangkan  melalui  proses  kerja,
sebagaimana disampaikan berikut:

“Karyawan yang bekerja disini tidak harus memiliki
kemampuan yang maksimal yang penting rasa ingin
bekerjanya tinggi, ingin belajar, bekerja keras. Masalah
kemampuan yang dimiliki bisa dilatih dan diajar pada saat
sudah bekerja, pemilik industri akan memberikan
pelatihan-pelatihan agar semua karyawan memiliki
kemampuan”.

Keberadaan industri rumahan juga dirasakan
memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar,
terutama melalui kesempatan kerja dan pelatihan
keterampilan, sebagaimana dinyatakan oleh karyawan
industri mebel:

“Dengan adanya industri mebel di Desa Rampoang
sangat membantu perekonomian masyarakat terutama
bagi pemilik dan karyawan. Industri mebel sangat
memberdayakan masyarakat sekitar karena adanya
pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh pemilik kepada
yang ingin bekerja”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilik industri
rumahan memiliki peran dominan dalam proses
pemberdayaan masyarakat karena bertindak sebagai
penyedia lapangan kerja, pelatih keterampilan, sekaligus
pengelola keberlanjutan usaha. Namun demikian, proses
pemberdayaan tidak hanya bergantung pada pemilik
usaha, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi antara
pemilik dan pekerja dalam menjalankan aktivitas produksi
secara berkelanjutan. Interaksi tersebut membentuk
hubungan kerja yang mendukung transfer keterampilan
dan peningkatan kapasitas masyarakat lokal.

Protecting
Proses protecting diwujudkan melalui upaya menjaga
keberlanjutan usaha dan memperluas jaringan kerja sama.
Salah satu bentuknya adalah kolaborasi dengan pekerja
bangunan untuk meningkatkan visibilitas industri mebel
dan memperluas pasar, sebagaimana dijelaskan berikut:
“Dalam pengembangan industri ini juga bekerja sama
dengan pekerja-pekerja bangunan hal ini guna bertujuan
agar industri mebel ini lebih banyak dikenal masyarakat.
Bekerja sama dengan pekerja bangunan memberikan
manfaat yaitu jika pekerja bangunan melakukan
pekerjaannya seperti membuat rumah maka kita yang
membuatkan kuseng, pintu, dan jendela".
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Selain itu, strategi pemasaran dilakukan secara
sederhana melalui jaringan sosial, terutama dari
pelanggan ke pelanggan, sebagaimana diungkapkan oleh
karyawan industri:

“Pemasaran dilakukan dengan cara mempromosikan
dari teman ke teman maksudnya yaitu orang sudah pernah
melakukan pesanan akan memberitahukan informasi
kepada temannya tentang keberadaan industri mebel ini
yang pastinya dengan kualitas terbaik”.

Selain  faktor pengelolaan usaha, keberlanjutan
industri  rumahan juga sangat dipengaruhi oleh
kepercayaan pelanggan dan permintaan pasar. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk menjadi
faktor utama yang menentukan keberlangsungan usaha
karena berhubungan langsung dengan kepuasan
pelanggan dan keberlanjutan pemesanan produk. Dengan
demikian, pasar dan konsumen memiliki pengaruh penting
terhadap stabilitas pendapatan industri rumahan di Desa
Rampoang.

Perubahan Tingkat Penghasilan
Perubahan tingkat penghasilan digunakan sebagai
indikator untuk menilai dampak ekonomi keterlibatan
masyarakat dalam industri rumahan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan penghasilan pada
sebagian besar pemilik usaha dan pekerja setelah terlibat
dalam aktivitas industri rumahan di Desa Rampoang.
Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan dalam industri rumahan berkaitan dengan
peningkatan penghasilan bagi sebagian besar informan.
Pemilik usaha mengalami peningkatan pendapatan setelah
menjalankan usahanya, sedangkan pekerja memperoleh
penghasilan yang lebih stabil setelah bergabung dengan
industri mebel. Beberapa informan yang sebelumnya tidak
memiliki pekerjaan melaporkan adanya pendapatan
bulanan setelah bekerja di industri rumahan. Meskipun
demikian, perubahan penghasilan tidak terjadi secara
merata, karena terdapat informan yang menunjukkan
tingkat pendapatan relatif stabil sebelum dan setelah
bekerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa industri
rumahan berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan,
dengan variasi besaran yang dipengaruhi oleh peran dan
karakteristik usaha.

Masyarakat yang paling merasakan dampak
pemberdayaan  melalui industri  rumahan  adalah
masyarakat  sekitar yang  sebelumnya  memiliki

Tabel 1. Penghasilan Bulanan Sebelum dan Setelah Terlibat dalam Industri Rumahan

No. Informan Peran

1 lkhsan Pemilik usaha (mebel) 8.000.000
2 Masrah Pemilik usaha (mebel) 9.000.000
3 Muslimin  Pemilik usaha (air minum)  2.550.000
4 Nasrullah  Pekerja (mebel) 2.000.000
5  Jabal Pekerja (mebel) 5.550.000
6 Mus Pekerja (mebel) -
7 Sahril Pekerja (mebel) 3.000.000
8 Immang Pekerja (mebel) -
9  Amir Pekerja (mebel) -

Pendapatan Sebelum (Rp/bulan)

Pendapatan Setelah (Rp/bulan)
10.000.000
10.000.000-15.000.000
3.000.000-3.500.000

4.000.000

6.000.000

6.000.000

3.000.000

5.000.000

5.000.000

Kolaborasi Masyarakat - 10.58920/kolmas0201608

Page 21


https://doi.org/10.58920/kolmas0201608

Tiara P et al. 2026

keterbatasan akses pekerjaan dan keterampilan kerja.
Industri  rumahan  memberikan  kesempatan  bagi
masyarakat lokal, anggota keluarga, dan individu yang
belum memiliki pekerjaan tetap untuk terlibat dalam
aktivitas produktif sehingga memperoleh pendapatan dan
pengalaman kerja secara langsung.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran industri
rumahan dalam  pemberdayaan  masyarakat dan
peningkatan pendapatan di Desa Rampoang. Berdasarkan
hasil observasi lapangan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, pemberdayaan masyarakat melalui industri
rumahan dapat dipahami sebagai proses yang
berlangsung melalui tiga dimensi utama, yaitu enabling,
empowering, dan protecting. Ketiga dimensi ini saling
terkait dalam membentuk mekanisme pemberdayaan yang
bersifat kontekstual dan berbasis lokal.

Pemberdayaan Masyarakat melalui Industri
Rumahan

Enabling

Dimensi enabling tercermin dari keberadaan industri
rumahan yang mampu menciptakan akses kerja dan
peluang pendapatan bagi masyarakat Desa Rampoang
(16). Industri mebel dan usaha pengolahan air minum
beroperasi secara mandiri di lingkungan rumah tangga
tanpa dukungan pendanaan langsung dari pemerintah,
namun tetap berfungsi sebagai penyerap tenaga kerja
lokal, baik anggota keluarga maupun masyarakat sekitar.

Keberadaan industri rumahan ini memberikan
kesempatan kerja tidak hanya bagi individu yang telah
memiliki keterampilan teknis, tetapi juga bagi mereka
yang sebelumnya tidak memiliki pengalaman kerja formal.
Dengan demikian, industri rumahan berperan sebagai
ruang ekonomi inklusif yang menurunkan hambatan
masuk ke pasar kerja lokal. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan pendapatan masyarakat tidak semata-
mata bergantung pada ekspansi usaha berskala besar,
tetapi juga dapat dihasilkan melalui aktivitas ekonomi kecil
yang berkelanjutan.

Selain berdampak langsung pada pemilik dan pekerja,
aktivitas industri rumahan turut memunculkan efek
ekonomi tidak langsung (spillover effects) terhadap
lingkungan sekitar, seperti meningkatnya konsumsi di
warung-warung lokal (17). Hal ini mengindikasikan bahwa
industri rumahan berkontribusi pada penguatan ekonomi
desa secara lebih luas. Temuan dalam penelitian berjudul
Strategi Membangun Ketahanan Home Industry Unggulan
Pariwisata di Destinasi Super Prioritas Mandalika
menunjukkan bahwa industri rumahan mampu bertahan
melalui strategi adaptasi dan fleksibilitas usaha, yang
sejalan dengan pandangan Harimurti mengenai ketahanan
dan kemampuan adaptif industri kecil dalam menghadapi
ketidakstabilan ekonomi (18).

Empowering

Dimensi  empowering  tercermin  dalam  proses
pengembangan kapasitas sumber daya manusia melalui
transfer keterampilan dan pengetahuan kerja (16). Pemilik
industri tidak hanya berperan sebagai pengelola usaha,
tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran bagi pekerja.
Individu yang telah memiliki keterampilan teknis
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mengalami peningkatan kemampuan melalui praktik kerja
berkelanjutan, sementara pekerja tanpa pengalaman
sebelumnya memperoleh pelatihan langsung di tempat
kerja.

Proses ini memperluas pilihan ekonomi masyarakat
dan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan produktif,
sehingga mengurangi ketergantungan pada pekerjaan
informal yang tidak stabil atau kondisi pengangguran.
Temuan ini  memperkuat konsep pemberdayaan
sebagaimana dikemukakan oleh Ife dan Zubaedi, bahwa
pemberdayaan mencakup penyediaan sumber daya,
keterampilan, dan kesempatan yang memungkinkan
masyarakat mengendalikan keputusan ekonomi mereka
sendiri (19).

Dengan demikian, industri rumahan tidak hanya
berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga sebagai
wahana pembentukan kapasitas individu yang berpotensi
meningkatkan mobilitas ekonomi jangka menengah.

Temuan  penelitian  ini menunjukkan  bahwa
pemberdayaan masyarakat dalam industri rumahan tidak
hanya berlangsung melalui peningkatan pendapatan,
tetapi juga melalui pembentukan hubungan sosial-
ekonomi antara pemilik usaha dan masyarakat sekitar.
Pemilik usaha berperan sebagai aktor utama dalam
menciptakan akses kerja dan transfer keterampilan,
sedangkan masyarakat lokal berperan sebagai tenaga
kerja yang mendukung keberlanjutan produksi. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan industri rumahan
sangat dipengaruhi oleh kolaborasi sosial, kualitas produk,
dan kemampuan usaha dalam mempertahankan
kepercayaan pasar secara berkelanjutan.

Protecting

Dimensi protecting berkaitan dengan upaya menjaga
keberlanjutan industri rumahan agar tetap beroperasi dan
kompetitif (20). Dalam konteks Desa Rampoang, pemilik
industri melakukan strategi perlindungan usaha melalui
kerja sama dengan pihak eksternal, seperti pekerja
bangunan, serta dengan menjaga kualitas produk agar
sesuai dengan kebutuhan dan harapan konsumen.

Upaya menjaga kualitas produk berkontribusi pada
terbentuknya kepercayaan pelanggan dan perluasan
jaringan pemasaran berbasis rekomendasi. Hal ini
mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang,
sebagaimana dikemukakan oleh Kotler dan Keller bahwa
kualitas produk berhubungan erat dengan kepuasan dan
loyalitas konsumen (21).

Selain itu, pemanfaatan limbah produksi, seperti sisa
kayu dan serbuk gergaji, oleh masyarakat sekitar
menunjukkan adanya praktik ekonomi sirkular sederhana
yang menambah nilai guna sumber daya dan memberikan
manfaat ekonomi tambahan. Praktik ini memperkuat
ketahanan sosial-ekonomi komunitas serta menunjukkan
bahwa industri rumahan memiliki kontribusi yang
melampaui aktivitas produksi utama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa industri rumahan di Desa Rampoang berperan
sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat melalui
penciptaan akses kerja (enabling), penguatan kapasitas
sumber daya manusia (empowering), dan upaya menjaga
keberlanjutan usaha (protecting). Dampak pemberdayaan
tidak hanya terlihat pada peningkatan pendapatan
individu, tetapi juga pada dinamika ekonomi lokal dan
penguatan jejaring sosial-ekonomi masyarakat desa.

Kolaborasi Masyarakat - 10.58920/kolmas0201608

Page 22


https://doi.org/10.58920/kolmas0201608

Tiara P et al. 2026

Meskipun  demikian, variasi tingkat peningkatan
pendapatan dan keterlibatan kerja menunjukkan bahwa
manfaat industri rumahan bersifat kontekstual dan
dipengaruhi oleh peran, keterampilan, serta karakteristik
usaha yang dijalankan.

Jumlah Penghasilan

Peningkatan pendapatan dalam suatu usaha erat
kaitannya dengan karakteristik produk yang dihasilkan,
baik dari segi jenis maupun kualitas. Kotler dan Keller
menekankan bahwa keberhasilan usaha ditentukan oleh
kemampuan pelaku usaha dalam memenuhi kebutuhan
pelanggan melalui proposisi nilai, yaitu seperangkat
manfaat yang ditawarkan kepada konsumen untuk
memenuhi kebutuhan tersebut (22).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk memiliki
peran penting dalam meningkatkan jumlah penghasilan
industri rumahan di Desa Rampoang. Industri mebel
menghasilkan beragam produk, seperti pintu, lemari,
kusen, jendela, kursi, dan perabot lainnya, sementara
usaha air minum hanya memproduksi satu jenis produk,
yaitu air minum yang telah dipanaskan. Perbedaan ragam
produk ini berimplikasi pada variasi sumber pendapatan
yang diterima oleh masing-masing pelaku usaha.

Selain jenis produk, kualitas produk menjadi faktor
penentu dalam peningkatan penghasilan. Berdasarkan
hasil wawancara, para pemilik usaha menaruh perhatian
besar pada mutu produk guna menjaga kepuasan
konsumen.  Produk yang berkualitas cenderung
meningkatkan kepercayaan pelanggan, yang selanjutnya
mendorong terjadinya pemesanan ulang maupun
rekomendasi dari konsumen kepada pihak lain.

Lebih lanjut, jumlah penghasilan sangat dipengaruhi
oleh volume pesanan yang diterima. Semakin banyak
pesanan yang masuk, semakin besar pula pendapatan
yang diperoleh. Oleh karena itu, upaya menjaga kualitas
produk merupakan strategi penting bagi industri rumahan
di Desa Rampoang dalam mempertahankan dan
meningkatkan jumlah penghasilan secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa industri rumahan di
Desa Rampoang tidak hanya berfungsi sebagai sumber
pendapatan masyarakat, tetapi juga sebagai instrumen
pemberdayaan masyarakat berbasis lokal melalui proses
enabling, empowering, dan protecting. Pemberdayaan
masyarakat berlangsung melalui penyediaan akses kerja,
pelatihan keterampilan, serta keterlibatan masyarakat lokal
dalam aktivitas produksi industri rumahan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemilik usaha memiliki peran
dominan dalam proses pemberdayaan masyarakat karena
berfungsi sebagai penyedia lapangan kerja, fasilitator
pelatihan keterampilan, dan pengelola keberlanjutan
usaha. Namun demikian, keberhasilan pemberdayaan juga
dipengaruhi oleh interaksi antara pemilik usaha dan
pekerja dalam menjaga kualitas produksi dan
keberlanjutan usaha secara bersama-sama. Penelitian ini
juga menemukan bahwa kualitas produk, kepercayaan
pelanggan, dan permintaan pasar menjadi faktor penting
yang mempengaruhi keberlanjutan industri rumahan dan
peningkatan pendapatan masyarakat. Masyarakat yang
paling merasakan dampak pemberdayaan adalah
masyarakat  sekitar yang  sebelumnya  memiliki
keterbatasan akses pekerjaan dan keterampilan kerja.
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Dengan demikian, industri rumahan dapat dipahami
sebagai strategi ekonomi lokal yang tidak hanya
meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan, tetapi
juga memperkuat kapasitas masyarakat dan ketahanan
ekonomi lokal secara berkelanjutan.
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